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PENUTUP DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkun hasil amalisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian ini menyimpalkan bahwa kebijakan Carbon Border Adjustment
Mechanism (CBAM) Uni Eropa memiliki dempak yang signifikan terhadap
penjualan ’B—E China llﬂ'.;nﬂn'f.mpl. CBAM, yang secara normatif dirancang
umnk “mencezah !‘w carbon leakage dan Mmq agenda mitigasi

-pm:ibd:m aklim global, dalam praktiknya juga lm:ﬁlngi ‘sehapal instrumen
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Dalam perspektif teori proteksionisme, CBAM dapat dipshami sebagai
bentik eo-protcksionisme vang dilegitimasi melalui kebijakon lingkungan,
Mekanisme  penyesusian karbon berbasis emisi teranam  menyebubkan
m@mw impor bag produk berintensilis kmmggl dari pegara non-
Uni Eropa. termasuk kendaraan listrik (EV) asal China. Tingginya intensitas emisi
listrik di China dibandingkan Uni Eropa mengakibatkan produk EV BYD memiliki
emusi karbon tertanam yang lebih besar, sehingga Wmmt&:haﬂ biaya
tambahian, ]{ﬂ;ﬁﬁﬁ ‘menurunkan daya saing harga BYD di pasar Eropa dan
berimplikasi pada penurunan volume penjualan, khususaya dalam jangka pendek.

Lebih lanjut, remunn ;lmﬁtim i mﬂnﬁukhﬂ : bdiwa CBAM menciptakan

¢ lingkungan yang memengaruhi struktur perd -. vk

struktural memberikan keuntung:m kompetitif bagl industri stometif Eropa yvang
telah beroperasi dalam ekosistem energi rendah karbon, Dengan demikian,
meskipun CBAM diklaim sebagai kebijakan lingkungan, kebijakan ini jugn
memiliki dimensi ekonomi-politk vang kuat dalam melindungi kepentingan
industri domestik Uni Eropa. Namun demikian, melalui perspektif teon dynamic
capabilities, dempak CBAM terhadap BYD ndak bersifat deterministik. Penelitian
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ini menunjukkan bahwa BYD memiliki kemampuan adaptasi strategis dalam
menghadopi tekanan eksternal tersebut. Melalui proses sensing, BYD mampu
mengidentifikasi CBAM sebagai ancamsn terhadap ekspansi pasar Eropa.
Selanjutnya. melalu seizing. BYD merespons dengan memanfaatkan peluang
strategis seperti investasi fasilitas produksi di Eropa untuk menghindari beban
CBAM. Pada tahap transforming, BYD melakukan penyesuaian siruktural melalui
peningkatan efisiensi energi, dekarbopisasi mntai pasok, dan movasi teknologi
baterai.

Penelitian ini menyimpulkan balwa meskipun CBAM berimplikasi negatif
Ierhudqm;iuqtnlm mmm jangka pendek akibat peningkatan biaya dan
m:h}rn suing, km i juga berfungslwmg transformasi
strafegis perusahaan. Dalum jangka panjang. kmﬂupm w dinamis BYD
be(pﬂmui memungkinkan  perusshaan — unuk mlmpuhlnnhﬂ. ‘bahkan
meﬁpﬁkﬂ,ps:sluyu dalam persaingan industri kendaraan Tistrik global.
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Secara keseluruhan, penelitian ini  menegaskan bahwa  kebijakan
perdagangan berbasis lingkungan seperti CBAM tidak ﬁﬂdﬂlllmnumta-mnla
sebagai instrumen mitigasi iklim, melainkan juga sebagai WBH dari dinamika
i e . e
dan perusahaan multinasional. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akadernik dalam memperkaya kajian hubungsn intemasional, khususnya terkit
pmlcb;smu.is.me modern dﬂn strategi adaptasi perusshann plobal di tengah transisi

menuju ekonomi rendah karbon.
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